BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan Strategi Kemitraan Sektor Peternakan Susu Sapi Perah
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat sudah bersinergi
kepada seluruh anggota mitra yang bergabung. Dalam penerapan
Strategi Kemitraan yang dilakukan BUMDesa Sinar Mulya melalui:
(@) Program pembinaan kepada peternak melalui Team Milk
Procurement and Dairy Development (MPDD) PT. Nestle Indonesia
Kejayan Factory terkait pembinaan untuk memperbaiki kualitas susu.
(b) Program pelayanan kepada peternak baik di kantor BUMDesa
maupun di pos penampungan susu yakni dengan memberikan pegawai
BUMDesa Sinar Mulya yang selalu siaga memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh peternak di pos penampungan susu serta untuk
mengecek uji berat jenis dan suhu susu. (c) Program pelatihan kepada
peternak yakni merupakan strategi yang digagas BUMDesa Sinar
Mulya dengan mendatangkan team Milk Procurement and Dairy
Development (MPDD) PT. Nestle Indonesia Kejayan Factory kepada
para peternak untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas susu
segar yang dihasilkan peternak. (d) Mengedepankan komunikasi yang

baik antara BUMDesa Sinar Mulya dengan seluruh peternak yang
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bergabung dalam program kemitraan ini. (¢) Program pengawasan

atau monitoring kepada peternak terkait hasil produksi susu.

2. Dampak Kesejahteraan dengan adanya Kemitraan Sektor Peternakan
Susu Sapi Perah ini berdampak positif maupun negatif seperti halnya:
a. Dampak positif dalam program kemitraan BUMDesa Sinar Mulya

diantaranya: (1) Mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang berguna untuk pembangunan desa, (2) Mampu
membuka lapangan pekerjaan di Desa Mulyosari. (3) Pendapatan
peternak yang stabil. (4) Peningkatan kualitas pendidikan. (5)
Mampu mengurangi tingkat kemiskinan dan ketimpangan
pendapatan masyarakat Desa Mulyosari.

b. Dampak negatif dalam program kemitraan BUMDesa Sinar Mulya
yakni pencemaran lingkungan terutama pencemaran bau dari
kotoran sapi perah. Tetapi dalam hal pencemaran bau ini sudah
dapat ditanggulangi dengan alat pengubah kotoran sapi perah
menjadi biogas dan kotoran sapi perah yang dialirkan ke
rerumputan hijau dengan menggunakan bio slurry.

3. Kendala yang dihadapi dan Solusi dalam Pelaksanaan Strategi
Kemitraan Sektor Peternakan Susu Sapi Perah berbagai kendala dan
solusi yang telah ditemui dalam penelitian ini yakni: (a) Kesehatan
hewan ternak seperti halnya masitis (pembekakan), TBC, kembung,

penyakit kuku dIl. Solusi untuk mengatasi kendala ini yakni
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BUMDesa Sinar Mulya telah bekerjasama dengan Dinas Peternakan
Kabupaten Tulungagung dan Dinas Kesehatan Kabupaten
Tulungagung yakni dengan program Asuransi Jasindo. (b) Banyaknya
kompetitor pesaing dengan pemberian harga yang cenderung
menguntungkan para peternak. Solusi untuk mengatasi kendala ini
yakni dengan selalu memberikan program pembinaan, program
pelayanan, program pelatihan, komunikasi dan program pengawasan
yang dilakukan oleh pegawai BUMDesa Sinar Mulya dan Staf Ahli
PT. Nestle Indonesia Kejayan Factory. (c) Pemberian pakan hewan
ternak yang sembarangan. Solusi untuk mengatasi kendala ini yakni
dengan penyediaan pakan ternak seperti konsentrat S-18 yang
disarankan oleh PT. Nestle Indonesia Kejayan Factory dan bekatul di
Unit Toko BUMDesa Sinar Mulya secara lunas maupun kredit di Unit
Toko. (d) Cuaca kemarau yang biasanya mengalami kekeringan air
dan sulitnya mencari rerumputan hijauan pakan ternak. Solusi untuk
mengatasi kendala ini yakni dengan pengadaan air dan rerumputan
hijauan yang dilakukan BUMDesa Sinar Mulya. (e) Kekurangan dana
para peternak untuk menjalankan peternakan susu sapi perah ini.
Solusi untuk mengatasi kendala ini yakni BUMDesa Sinar Mulya
memberikan keringanan untuk membeli peralatan secara kredit di Unit
Toko dengan angsuran yang beragam yakni maksimal 4x angsuran.
Selain itu peternak bisa melakukan peminjaman di unit simpan pinjam

BUMDesa Sinar Mulya.
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B. Saran

1. Bagi BUMDesa Sinar Mulya dan Peternak
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dalam pengambilan strategi yang akan dilakukan BUMDesa Sinar
Mulya dan Peternak sebagai informasi tambahan terkait proses
pengolahan program kemitraan oleh Para Peternak Susu Sapi Perah
yang ada di Desa Mulyosari Kecamatan Pagerwojo.

2. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian atau sebagai bahan
masukan untuk kedepannya serta sebagai sumbangsih perbendaharaan
kepustakaan di IAIN Tulungagung dan menyumbangkan hasil
penelitian yang bisa bermanfaat bagi pembaca.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan
serta dapat dijadikan bahan materi referensi untuk melakukan
penelitian yang akan datang terkait judul yang diambil dalam

penelitian ini.



